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ABSTRAK

Penelitian menggunakan data kuantitatif untuk menganalisis bagaimana Nilai Perusahaan pada perusahaan
di subsektor hotel, restoran dan pariwisata dipengaruhi oleh rasio likuiditas, rasio leverage, rasio
profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah 35 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2020. Terdapat 8 perusahaan sampel yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistic
deskriptif, uji asumsi Klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Secara
simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Secara parsial bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Nilai Perusahaan, Return On Asset

ABSTRACT

This study uses quantitative data to show how company value is influenced by liquidity, leverage and
profitability ratio in hotel, restaurant, and tourism sub-sectors company. The population in this study is 35
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. 8 sample companies meet the research
criteria. The data used in this study is secondary data. The data analysis technique used is the descriptive
statistical test, classical assumption test, multiple linear regression test, hypothesis test, and coefficient of
determination test. Simultaneously Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return On Assets have a
significant effect on Firm Value. Partially the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return On Assets
have a significant effect on Firm Value.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Firm Value, Return On Assets

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian di suatu negara dapat diukur dengan menggunakan
berbagai cara salah satunya yaitu mengetahui perkembangan pasar modal, dan industri
sekuritas pada negara tersebut. Perkembangan pasar modal juga merupakan tempat temu
antara investor dan industri (Nada dan Hasanuh, 2021). Kondisi ini secara langsung bisa
mempengaruhi kegiatan pasar modal yang akan berdampak pada naik turunnya
permintaan dan penawaran terutama di sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang
merupakan salah satu sektor usaha yang berpeluang bagi perusahaan dan investor
(Rosalia Maharani et al., 2022).

Pada sub sektor ini mengalami pertumbuhan yang signifikan dilihat dari adanya
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peningkatan kunjungan wisatawan serta bertambahnya perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, namun hal ini tidak dapat di imbangi dengan nilai perusahaan yang
ikut mengalami pertumbuhan. Terlebih lagi dengan adanya pandemi virus corona atau
COVID 19 vyang terjadi mengakibatkan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata
mengalami kelesuhan dan terpurukkan yang cukup sehingga berimbas pula terhadap
harga saham perusahaan yang mengalami penurunan (Lutfita dan Takarin, 2021).

Nilai perusahaan adalah nilai yang dibutuhkan investor untuk membuat suatu
keputusan investasi dan tercermin dalam harga pasar suatu perusahaan. Nilai perusahaan
mencerminkan pandangan investor terhadap kinerja perusahaan yang mengelola sumber
daya (Pratiwi dan Muthohar, 2021). Nilai perusahaan dapat diukur dan dianalisi dengan
melihat dari rasio keuangan yang digunakan untuk memperediksi nilai perusahaan pada
penelitian ini yaitu ada rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio profitabilitas. Untuk
rasio likuiditas di wakili oleh current rasio, rasio leverage di wakili oleh Debt Equity
Ratio dan yang terakhir yaitu rasio profitabilitas di wakili oleh return on assets.

Current Ratio (CR) mewakili dari rasio likuiditas yaitu perbandingan antara aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban jangka pendek, Aktiva lancar disini
mencakup kas, piutang dagang, efek, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. sementara
hutang jangka pendek mencakup hutang dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang gaji,
dan hutang lainnya yang segera harus dibayarkan (Rahmawati, 2020). Oleh karena itu
CR dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dan memberikan pandangan positif bagi investor, bahwa kondisi keuangan
perusahaan dalam keadaan baik karena perusahaan memiliki dana untuk memenuhi
kewajibannya jangka pendeknya. Akan tetapi di sisi lain, tingkat Current Ratio yang
terlalu tinggi akan berpengaruh negatif pada kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba sehingga nantinya akan mempengaruhi nilai perusahaan.

.Debt Equity Ratio mewakili dari rasio leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Semakin tinggi angka Debt Equity Ratio,
diasumsikan perusahaan memiliki risiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas
perusahaannya, begitu juga sebaliknya (Kasmir, 2018). Oleh karena itu DER dianggap
penting, baik bagi perusahaan maupun investor yang akan menanamkan modalnya.
Semakin tinggi rasio DER, maka semakin tidak menentu profitabilitas perusahaan dan
ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban pembayaran hutangnya

Return On Assets mewakili dari rasio profitabilitas merupakan alat ukur
kemampuan suatu perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan (Hery, 2017).
Semakin tinggi nilai ROA, semakin efektif dalam memberikan pengembalian kepada
investor. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai ROA, maka semakin banyak laba yang
dihasilkan perusahaan. Jika nilai ROA cenderung menurun, perusahaan akan mengalami
kerugian.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasmir (2018) menunjukkan bahwa CR
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hanafi dan Halim (2016), Misran dan Chabachib (2017), Anwar (2021)
dan Marhama (2021) . Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini
dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H1: Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Misran & Chabachib (2017) menunjukkan
bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Stiyarini (2016) dan Sania (2020). Berdasarkan teori dan
hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H2 : Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanafi (2017) menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Firdaus (2019) dan Prisilianti (2017). Berdasarkan teori dan hasil
penelitian sebelumnya, penelitian ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H3: Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR, DER, ROA berpengaruh simultan
terhadap Nilai Perusahaan, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kundiman dan Hakim (2017) dan Nafisah et al. (2020) . Berdasarkan teori dan hasil
penelitian sebelumnya, penelitian ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H4 :Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran,
dan Restoran yang terdaftar di Busar Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2020 dan
sampelnya adalah peusahaan yang telah memenuhi kriteria dan terdaftar di BEI.

Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan cara Purposive
Sampling. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor
hotel, restoran, dan pariwisata yang telah terdaftar dan mempublikasikan laporan
keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama lima tahun berturut-turut pada
periode 2016-2020.

Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data sekunder yang
diperoleh dari dokumen- dokumen yang telah di terbitkan seperti laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan. Metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi dengan mengunduh laporan keuangan dan laporan tahunan pada perusahaan
sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2016-2020 serta studi kepustakaan dengan cara mengkaji berbagai
literatur seperti jurnal, arsip, skripsi dan sumber literatur lainnya.
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Operasional Variabel

Tabel 1. Ringkasan Operasional Variabel
Variabel Pengukuran
Dependen
Nilai Perusahaan dengan Perhitungan atau perbandingan antara market value (nilai to
menggunakan Price to Book  Book pasar) dengan book value (nilai buku) suatu saham di
Value (PBV) setiap penutupan akhir tahun pada perusahaan sub sektor
hotel, restoran, dan pariwisata periode 2016-2020 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Independen

Current Rasio (CR) CR adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu
mewakili dari rasio  perusahaan dalam membayar kewajibanjangka pendeknya.
likuiditas Rumus yang akan digunakan untuk perhitungan CR sebagai

berikut:
CR = Alktiva Lancar
Utang Lancar

Debt to Equit Ratio (DER) DER adalah rasio yang mengukur sejauh mana suatu utang
dapat ditutupi oleh ekuitas.
Rumus yang akan digunakan untuk perhitungan DER

sebagai berikut:
DER = _Tetal Uang

Total Ekuitas

Return On Assets (ROA) ROA adalah rasio yang mewakili hasil investasi saham dari
jumlah aset yang akan digunakan perusahaan.
Rumus yang digunakan untuk perhitungan ROA sebagai

berikut:
ROA = Laba Bersth Setelah Pajak

Total Aset

Metode Analisis Data
Analisis data yang dapat di lakuakan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan
dengan angka-angka perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan
program Eviews 12. Berikut model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
Y =a+ X1+ B2Xo + BaXst e

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

a = konstanta

B = Koefisien regresi

X1 = Current Ratio (CR)

X2 = Debt to Equity Ratio (DER)
X3 = Return On Assets (ROA)

e = Koefisien error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera (J-B), yaitu
melihat tingkat probabilitas (a > 0,05), maka dapat menentukan apakah data
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terdistribusi normal atau tidak nya (Ghozali, 2017). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa 8 sampel perusahaan dapat dikatakan nilai probabilitas berdistribusi
normal dan dapat disebut asumsi normalitas terpenuhi (0,575032 > 0,05).

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan perhitungan tolerance dan
nilai Variance Inflantion Factor (VIF). Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2017). Jika
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00; maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa CR memiliki
nilai tolerance sebesar 0,014 dan nilai VIF sebesar 4,109; DER memiliki nilai tolerance
sebesar 0,156 dan nilai VIF sebesar 3,800; ROA memiliki nilai tolerance sebesar 0,223
dan nilai VIF sebesar 1,364; maka data dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ditemukan
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1. Jika nilai Durbin-Watson terletak diantara nilai du dan 4-du (du<DW<
1,6589< 1,925873); maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser yang bertujuan
untuk mendeteksi ada tidaknya herokedastisitas. Jika nilai signifikansi Prob > 0,05 maka
menunjukkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Berdasarkan hasil uji
heterokedastisitas diketahui nilai signifikansi CR sebesar 0,7780; DER sebesar 0,6992;
dan ROA sebesar 0,4620 lebih besar dari 0,05; maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Tabel 2 Hasil Uji Statistik t Tahun 2016-2020
Variabel Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,494509 0,433302  1,141257 0,2613
CR (X1) -0,360611 0,114484  -3,149895 0,0033

DER (X2) 0,698661 0,272929  2,559866 0,0148
ROA (X3) -0,130042 0,030877  -0,393022 0,0066

Sumber: Hasil pengolahan data dengan Eviews Versi 12

Tabel 3 Hasil Uji Statistik F Tahun 2016-2020

S.E. of regression 0,516495 Sum squared resid 9,603623
F-statistic 7.347450 Durbin-Watson stat 1,515079
Prob(F-statistic) 0,000579

Sumber: Hasil pengolahan data dengan Eviews Versi 12

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama
Nilai signifikansi (sig) dari variabel CR sebesar 0,0033 < 0,05; sehingga H1 diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
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PBV (Price book to value).

2. Hipotesis Kedua
Nilai signifikansi (sig) dari variabel DER sebesar 0,0148 < 0,05; sehingga H2
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan PBV (Price book to value).

3. Hipotesis Ketiga
Nilai signifikansi (sig) dari variabel ROA sebesar 0,0066 < 0,05; sehingga H3
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan PBV (Price book to value).

4. Hipotesis Keempat
Nilai signifikansi (sig) dari variabel CR, DER, dan ROA sebesar 0,000579 < 0,05;
sehingga H4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa CR, DER, dan ROA
berpengaruh simultan terhadap Nilai Perusahaan PBV (Price book to value).

Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
diketahui bahwa current ratio memiliki nilai koefisien 0,360611 dengan nilai signifikan
0,0033 < 0,05. Artinya, current ratio signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Misran dan Chabachib (2017) yang menunjukkan hasil signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Anwar (2021) dan Marhama
(2021) yang menunjukkan current ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
diketahui bahwa Debt to Equity Rasio memiliki nilai koefisien 0,698661 dengan nilai
signifikan 0,0148 < 0,05. Artinya, Debt to Equity Rasio signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Misran & Chabachib (2017) yang menunjukkan hasil signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Stiyarini (2016) dan Sania (2020)
yang menunjukkan Debt to Equity Rasio berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Pengaruh Return On Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
diketahui bahwa Return On Asset Ratio memiliki nilai koefisien 0,130042 dengan nilai
signifikan 0,0066 < 0,05. Artinya, Debt to Total Asset Rasio signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Dzulhijar et al. (2021) yang menunjukkan hasil signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Nurmayanti (2022) dan Firdaus (2019)yang
menunjukkan Return On Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
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Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset Rasio terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan dari hasil analisis regresi uji F yang dilakukan dalam penelitian ini
dapat diketahui bahwa current ratio, debt to equity ratio, dan return on asset memiliki
nilai f-hitung sebesar 7,347450. Karena f-hitung > f-tabel dan nilai p-value Fprob.
0,000579 < 0,05 maka disimpulkan variabel independent (current ratio, debt to equity
ratio, dan return on asset rasio) berpengaruh secara simultan (bersama-sama) tehadap
kondisi Nilai Perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nafisah et al., (2020) dan Kundiman dan Hakim (2017) yang menjelaskan bahwa current
ratio, debt to equity ratio, dan return on asset berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap Nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut menunjukkan bahwa
Current Rasio (CR), Debt to Equity Rasio (DER), Return On Assets (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor hotel, restoran, dan
pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020. Dan Current Ratio,
Debt to Total Asset Ratio, dan Return On Asset secara bersama-sama berpengaruh
simultan Terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor hotel, restoran, dan
pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020. Saran untuk peneliti
selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel untuk mendapatkan hasil yang
menyeluruh, menambah variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap Nilai
perusahaan dan menambah periode pengamatan sampel yang digunakan dalam
penelitian.
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